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Abstract - In a company the most important and fundamental thing is the human resources it possesses.
The success or success of a company depends on how the company manages the human resources. The
selection of the best employees is done to spur the spirit of employees in increasing loyalty or loyalty of
employees to the company and to evaluate the performance of employees of each division is indispensable.
The selection of the best employees at the time of research is done with the calculation process that still
uses Microsoft Excel and simple calculations so sometimes there are errors in the calculation. To solve
the assessment process problems than using a method weighted product that implemented into an
application. So the results of the output in this research a result of the calculation of each employee.
Keywords - Employees, Elections, Resources, Assessments.

Abstrak - Dalam sebuah perusahaan hal yang paling penting dan mendasar adalah sumber daya
manusia yang dimilikinya. Karena letak keberhasilan atau kesuksesan sebuah perusahaan tergantung
bagaimana perusahaan tersebut mengelola Sumber Daya Manusia. Pemilihan karyawan terbaik
dilakukan untuk memacu semangat karyawan dalam meningkatkan loyalitas atau kesetiaan karyawan
kepada perusahaan dan untuk mengevaluasi kinerja karyawan dari setiap divisi sangat diperlukan.
Pemilihan karyawan terbaik pada saat penelitian dilakukan dengan proses perhitungan yang masih
menggunakan microsoft excel dan perhitungan yang sederhana sehingga terkadang terjadi kesalahan
dalam perhitungan. Untuk mengatasi permasalahan proses penilaian tersebut maka digunakan sebuah
metode weighted product yang diimplementasikan kedalam sebuah aplikasi. Sehingga hasil keluaran
dalam penelitian ini sebuah perangkingan hasil dari perhitungan tiap-tiap karyawan.

Kata kunci - Karyawan, Pemilihan, Sumber Daya, Penilaian.

I. PENDAHULUAN permasalahan dalam proses perhitungan dan pemilihan
karyawan terbaik tersebut maka peneliti menggunakan

Keberhasilan pada suatu organisasi ditentukan dengan  sebuah metode atau algoritma yaitu weighted product.
adanya sebuah mutu atau kualitas pada sumber daya Penelitian serupa juga telah dilakukan oleh Atep dan
manusia. Sumber Daya Manusia ini merupakan salah  sulaiman [4] yang meneliti tentang penilaian Kinerja
satu faktor penting penentu berhasil dan gagalnya suatu  karyawan pada PT. Infomedia solusi humanika
organisasi atau unit kerja dalam pencapaian kinerja [1]. menggunakan algoritma weighted product. pada
Kinerja adalah hasil sebuah kerja yang mendapatkan penelitian tersebut menggunakan 5 kriteria yaitu
mengakuan atas prestasi kerja atau dapat dikatakan kehadiran, produktifitas, integritas, skill dan loyalitas.
pekerjaan yang berkualitas baik itu jika dinilai dari segi  permasalahan yang dihadapi pada penelitian tersebut
kuantitas atau kualitas yang dikerjakan oleh sumber adalah proses penilaian yang menggunakan microsoft
daya manusia pada periode waktu yang diberikan dan excel sehingga penilaian tidak objectif dan manajer hrd
sesuai dengan tanggung jawab yang dibebankan keliru dalam menilai karyawan terbaik. hasil dari
kepadanya. [2]. Untuk meningkatkan kinerja pada penelitian tersebut adalah sebuah aplikasi yang sudah
sebuah organisasi atau perusahaan maka seorang menggunakan algoritma weighted product
karyawan diberikan sebuah reward atau penghargaan
jika Kkinerjanya benar-benar maksimal. sebuah bentuk Il. METODE PENELITIAN
penghargaan yang menilai atas dasar kinerja adalah
sebuah bentuk alat pengendalian yang paling penting A. Metode Pengumpulan Data
pada perusahaan, hal tersebut berguna untuk memacu Metode pengumpulan data digunakan untuk
semangat kerja pada karyawan agar target atau tujuan mengumpulan sumber-sumber data yang akan
perusahaan dapat tercapai [3]. Pada saat penelitian digunakan untuk membangun sebuah aplikasi sistem
proses perhitungan masih menggunakan microsoft penunjang keputusan, adapun metode yang digunakan
excel dan perhitungan yang sederhana sehingga dalam penelitian ini yaitu langkah pertama adalah
terkadang terjadi kesalahan dalam perhitungan. mewawancari kepala Human Resource Development,
Sehingga pihak pengambil keputusan terkadang salah  adapun proses wawancara tersebut dilaksanakan agar
dalam memilih karyawan terbaik. Untuk mengatasi  peneliti dapat melihat dan memahami proses bisnis
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serta prosedur-prosedur terkait dengan aplikasi yang
akan dibuat, sehingga aplikasi dapat berjalan sesuai
dengan keinginan dan kebutuhan dari pihak pengambil
keputusan terkait pemilihan karyawan terbaik. Adapun
pada saat proses Observasi dilakukan dengan melihat
langsung proses pemilihan karyawan terbaik baik pada
saat proses perhitungan sampai dengan proses
perangkingan. Dan pada studi literatur dilaksanakan
dengan cara mempelajari jurnal-jurnal, buku-buku dan
referensi lainnya yang terkait dengan permasalahan
penelitian.

B. Metode pemilihan karyawan terbaik menggunakan

algoritma Weighted Product

Dalam penelitian ini metode Weighted

Product digunakan untuk karyawan terbaik yang berhak
mendapatkan  reward. Adapun langkah-langkah
Weighted Product yang digunakan dalam memilih
karyawan terbaik antara lain [5] :
a. Melakukan identifikasi kriteria yang hendak
digunakan serta memberikan nilai pada bobot
kepentingan masing-masing Kriteria.
Melakukan proses range nilai pada masing-masing
kriteria beserta penilaian alternatif yang hendak
dipilih.
Proses Normalisasi (Perbaikan Bobot) dengan
formula seperti pada formula (1)

Adapun tujuan dari proses normalisasi dilakukan untuk

menghasilkan nilai W;= 1, dimana nilaij=1, 2, 3, ...,

n adalah jmlah dari banyaknya alternatif yang akan

dipilih, sedangkan X adalah nilai dari jumlah seluruh

nilai bobot yang digunakan.

d. Mencari Nilai dari sebuah Vektor (S) dengan
formula seperti pada formula (2)

dimanai=1,2,3,...,n
untuk mencari nilai vektor (S) dilakukan dengan cara
mengalikan keseluruhan nilai yang ada pada kriteria
dengan nilai yang ada pada alternatif. hasil dari
normalisasi yang berpangkat jenis positif untuk kriteria
benefit sedangkan yang berpangkat jenis negatif untuk
kriteria cost.
Untuk nilai (S) adalah preferensi dari masing-masing
kriteria, sedangkan (X) adalah nilai pada tiap-tiap
kriteria dan (n) adalah jumlah banyaknya kriteria yang
digunakan.
e. Mencari nilai dari sebuah Vektor (V) dengan
formula seperti pada formula (3)

Si
dimanai=1,2,3,...,n
untuk mencari sebuah nilai vektor (V) yang hendak
digunakan untuk proses perangkingan dari tiap-tiap
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jumlah nilai pada vektor (S) dilakukan dengan cara
menjumlahkan seluruh nilai pada vektor (S) yang
didapat dari preferensi masing-masing alternatif.

C. Metode Pengambilan Sample

Pada metode Pengambilan sample
menggunakan metode purposive sampling yaitu
pengambilan sebuah sampel pada sumber data
dilakukan dengan pertimbangan tertentu [6]. pada saat
proses pemilihan karyawan terbaik dengan sampel
sebanyak 5 orang karyawan.

D. Metode Analisa
Adapun metode analisa yang digunakan adalah

Unified Modeling Language atau UML dan yang

digunakan hanya sebatas use case beserta class

diagram. Suatu sistem agar dapat berjalan dengan
lancar dan sesuai kebutuhan requirement maka perlu

dilakukan sebuah analisis yang tepat [7].

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pembahasan Metode Weighted Product
Simulasi Sample Perangkingan Menggunakan

Metode Weighted Product Proses penentuan karyawan

terbaik menggunakan metode weighted product adalah

sebagai berikut :

a. Menentukan alternatif karyawan yang akan dipilih
sebagai karyawan terbaik. Dalam pengujian ini
menggunakan data karyawan sebanyak 5 orang
karyawan. Adapun data karyawan tersebut yaitu :
Al = Karyawan 1 (Alternatif ke 1)

A2 = Karyawan 2 (Alternatif ke 2)
A3 = Karyawan 3 (Alternatif ke 3)
A4 = Karyawan 4 (Alternatif ke 4)
A5 = Karyawan 5 (Alternatif ke 5)

b. Menentukan Kriteria yang digunakan untuk
pemilihan  karyawan terbaik. Kriteria yang
digunakan sebanyak 5 kriteria yaitu : Absensi,

Tanggungjawab, Kinerja, Attitude dan Inovatif.
Dengan pemberian kode CO1 untuk kriteria
pertama. Dan untuk kode CO5 merupakan kriteria
terakhir. Berikut tabel dari kriteria yang digunakan
untuk pemilihan karyawan terbaik seperti pada tabel
1.

Tabel 1 : Tabel Kriteria

Kode Nama Attribut Nilai
Kriteria | Kriteria
Co1 Absensi Benefit 5
C02 Tanggungjawab | Benfit 5
C03 Kinerja Benefit 5
C04 Attitude Benefit 5
C05 Inovatif Benefit 5
c. Melakukan Penilaian kepada karyawan yang akan
dipilih menjadi karyawan terbaik berdasarkan

kriteria yang digunakan.



Tabel 2 : Tabel Penilaian

Alternatif Kode Kiriteria

C01 | C02 | C03 Co4 C05
Al 5 4 5 5 3
A2 4 4 4 5 4
A3 5 3 3 4 5
Ad 4 5 4 5 5
Ab 3 5 3 5 4

Penilaian menggunakan skala 1 -5 dengan
penjelasan sebagai berikut :

5 = Sangat Baik

4 = Baik

3 = Cukup

2 = Kurang

1 = Sangat Kurang

Proses Pembobotan, setelah melakukan penilaian
maka tahap berikutnya adalah melakukan proses
pembobotan adalah sebagai berikut :

5 5

W1 = =—=0,2
5+5+5+5+5 25
5 5

2= :—:0'2
5+5+g+5+5 255

W3 = =—=0,2

5+5+5+5+5 25
5 5

W4 = 0,2

5+5+5+5+45 25
5 5

W5 = =—=0,2
5+5+5+5+5 25

Menentukan Vector S

Setelah melakukan normalisasi bobot, maka
langkah berikutnya adalah menghitung vector S
dengan perhitungan sebagai berikut :

S; = (5°2) x (4%?) x (5%2) x (5%?) x (3°?) = 4.317

Sy = (4°2) x (4%?) x (4%2) x (5%?) x (4°?) = 4.182

S3 = (5%?) x (3%2) x (3%2) x (4%?%) x (5°?) = 3.898

S, = (4°?) x (5%2) x (4%2) x (5%?) x (5°?) = 4.573

S3 = (3%?) x (5%2) x (3%2) x (5%?) x (4°?) = 3.898

Menentukan Vector V
Langkah berikutnya adalah menghitung vector V
dengan perhitungan sebagai berikut :

4.317

V1= =
4.341‘7 +74-.182 + 3.898 + 4.573 + 3.898

V2

V3

4.182
" 4.317 +4.182 + 3.898 + 4.573 + 3.898

3.898
" 4317 +4.182 + 3.898 + 4.573 + 3.898
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4 = =
4317 + 4.182 + 3.898 + 4.573 + 3.898

3.898

g. Proses Perangkingan

Tahap terakhir adalah melakukan

proses

perangkingan sesuai dengan hasil akhir yang diperoleh

pada vektor V seperti pada tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3 : Tabel Perangkingan

Alternatif | Nama Karyawan Nilai Rank
Al Karyawan 1 0.207 2
A2 Karyawan 2 0.200 3
A3 Karyawan 3 0.187 4
A4 Karyawan 4 0.219 1
A5 Karyawan 5 0.187 4

Berdasarkan tabel perangkingan maka dapat
terlihat bahwa karyawan 4 mendapatkan nilai tertinggi
yaitu 0.219 dan mendapatkan peringkat ke 1. Sehingga
karyawan 4 yang layak mendapatkan predikat sebagai

karyawan terbaik. Sedangkan peringkat

terakhir

terdapat 2 nilai yang sama yaitu karyawan 4 dan

karyawan 5.

B. Perancangan Sistem

a. Use Case Diagram

User

// LogIn ;\\
NS
ey
N Joren

/ //Entr}:;\\
\ Kriteria /
;B

Nilai

- Karyawan
/ /Prosesxr\
\Perhitungan/
/ B Cetak;\\
\ Laporan /

Gambar 1. Use Case Diagram

)

Manajer
HRD
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b. Class Diagram

tb_kriteria
P

Periode_kriteria
Nama_kriteria

Atribut
Bobot
tb_admin + Simpan
+ Ubah
% + Hapus
+ Simpan 1
+ Ubah
+ Hapus
1.*
tb_karyawan tb_rel_karyawan
Kode_karyawan Id
Nama_karyawan Kode_karyawan
Keterangan 1 1..* | Kode_Kriteria
"+ Simpan | Periode_rel_karyawan
et nilai
+ Hapus + Simpan
P + Cari
+ Ubah

Gambar 2. Use Case Diagram
C. Pengujian Aplikasi

Berikut adalah hasil aplikasi penelitian yang telah
dilakukan.

a. Entry Alternatif (karyawan yang akan dipilih
menjadi karyawan terbaik)

Entry Data Karyawan

Mo Kot Nama aryaan Keterangan His
Kot WuChammat Faja Fadilan Karyaan Fresnraniae ﬁ
2 K PaijiPemana Serio etk o] i]
3 o Natamas Dz Wawaan - o] 3]
4 Ko Nuranmad Arf Syafurohman - E
5 K EsabaPsen - o] i]

Gambar 3. Entry Alternatif

b. Entry Kriteria

4 Tambah

Kode Nama Kriteria Periode: Miribut Bobot Msi

K01 Hosensi il teneil i B8
K2 Tanggungewed an benedt 5 E
0 finera M beneil 5 o]}
104 Ao 1 et i o] i]
il e 1] benedi 5 o] i]

Gambar 4. Entry Kriteria
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c. Pengujian Entry Nilai Alternatif

Kode  MNama karyawan Periode Kt K02 KO3 KM KOS Aksi

K01 Muchemmed Fajar Fadilah 209 5 4 3 3 3 (5 Uz
K002 Panjl Pemana 09 4 4 4 ] 4 (5 Uoah
KO3 Muhammad Diva Mawadan M9 5 3 3 4 5
Koo4 Muhammead Arif Syaifurrchman 2018 4 5 4 5 5 (5 lah
K005 Esa Ahara Pulera 209 k] 5 3 5 4 G Uaah

Gambar 5. Entry nilai alternatif

d. Proses Perhitungan

Masukkan Nilai Kepentingan

Kriteria Absensi Tanggungjawal Kinerja Affitude Inowaf

Kepentingan 5 5 5 5

(a)

Kriteria Absensi Tangqungjawab Kineria Alfiude Inowalif
Kepentingan 5 5 3 5 H]
Bobot 0200 0200 0200 0200 0200
Pangkat 0200 0200 0200 0200 0.200

(b)

Absensi Tanggungjawab Kinerja Attitude Inovatif
Muchammad Fajar Fadillah 5 4 5 5 3
Panji Permana 4 4 4 5 4
Muhammad Dwiva Mawadan ) 3 3 4 5
Muhammad Arif Syaifurohman 4 5 4 9 5
Esa Ahara Putera 3 5 3 5 4

Vektor § & Vekdor V

karyawan Vektor § Vektor V
Muchammed Fejar Facileh a3 07
Panj Pemana 4183 0200
Muhammad Duiva Mawadan 389 0187
Muhammad Arf Syaifurrohman 451 0219
Esa Afara Puiera 388 0187

(d)



K004 - Muhammead Arif Syaifurrohman 0219

KOM - Muchammad Fajar Fadillah 00

K002 - Panji Permana

K003 - Muhammad Dwiva Mawadan 0.187

K005 - Esa Ahara Putera 0.167

Q)

Gambar 6. (a), (b), (c), (d), (e) Proses Perhitungan

e. Laporan Karyawan Terpilih

R e L = LE] RyriLe

Gambar 7. Laporan Karyawan terpilih.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian, implementasi dan pengujian,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

[1]

[2]
[3]
[4]

Sistem pendukung keputusan karyawan terbaik
dapat memberikan kemudahan bagi pihak
pengambil keputusan dalam menentukan pilihan
karyawan terbaik.

Pada aplikasi akan tampil hasil total penilaian
beserta rangking dari masing-masing karyawan
sehingga pihak pengambil keputusan dapat melihat
nilai masing-masing karyawan.

Dalam penelitian selanjutnya dapat dilakukan
pembobotan menggunakan metode AHP dan
perhitungan nilai dapat menggunakan metode yang
lain seperti TOPSIS, Profile Matching dan lain
sebagainya.
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